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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berikut ini adalah simpulan, implikasi dan rekomendasi dari hasil 

penelitian: 

1. Kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif signifikan pada motivasi 

perilaku kewargaan organisasional. Kepemimpinan tranformasional adalah 

kepemimpinan yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingan 

kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang 

luar biasa. Kepemimpinan tranformasional mampu memberikan sprit baru 

yang lebih kuat bagi anggotanya untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

melampui harapan organisasi sehingga dapat menjadikan organisasi berada 

pada level tertinggi dalam pencapain kinerja 

2. Kepemimpinan tranformasional tidak berpengaruh signifikan pada perilaku 

kewargaan organisasional. Kepemimpinan tranformasional tidak 

mengintervensi langsung pada perilaku anggotanya, akan tetapi hanya 

menginspirasi, mendorong, memotivasi anggota agar melakukan perilaku 

kewargaan organisasional. Perilaku kewargaan organisasional adalah perilaku 

yang tidak bisa dipaksakan, akan tetapi lahir dari dorongan hati kecil yang 

peduli dengan sesame. Oleh karena itu kepemimpinan tranformasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasional. 

3. Kepemimpinan tranformasional  berpengaruh positif signifikan pada kinerja 

individu. Kepemimpinan tranformasional adalah tipe pemimpin yang 

menginspirasi, memotivasi, dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang 

luar biasa bagi anggotanya untuk menghadirkan perubahan bagi organisasi. 

Kepemimpinan tranformasional mendorong, memotivasi dan menginspirasi  

anggotanya dengan memberikan perhatian individual, stimulasi intelektual, 

motivasi inspirasional, pengaruh teridelaisasi, sehingga berpengaruh pada 

kinerja individu 
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4. Motivasi perilaku kewargaan organisasional berpengaruh positif signifikan 

pada perilaku kewaraan organisasional. Motivasi untuk melakukan perilaku 

kewargaan organisasional adalah proses psikologis yang mendorong untuk 

melakukan perilaku kewargaan organisasional yaitu motif untuk membantu 

orang lain, motif untuk memaksimalkan kepentingan organisasi, dan motif 

untuk membuat kesan menguntungkan untuk mendapatkan imbalan 

instrumental. Motivasi perilaku kewargaan organisasional yang kuat atau 

tinggi akan mendorong lebh kuat untuk melakukan perilaku kewargaan 

orgaanisasional. 

5. Motivasi perilaku kewargaan organisasional berpengaruh positif signifikan 

pada kinerja individu. Motivasi perilaku kewargaan organisasional yang 

mendorong dosen untuk melakukan perilaku kewargaan organisasional akan 

berdampak secara langsung terhadap kinerja dosen.  Seperti motif membantu 

rekan seprofesi, motif membuat kesan positif dan motif memaksimalkan 

kepentingan organisasi adalah sejumlah motif yang sangat membantu dalam 

peningkatan kinerja dosen karena berhubungan dengan tuntutan pekerjaan 

sebagai dosen. 

6. Perilaku kewargaan organisasional berpengaruh positif signifikan pada kinerja 

individu. Penentu kinerja individu dosen disamping motivasi adalah perilaku 

kewargaan organisasional karena perilaku tersebut adalah perilaku positif, 

bermanfaat dalam organisasi. Perilaku kewargaan organisasional yang 

dilakukan dosen seperti menjaga nama baik prodi, meluangkan waktu 

membantu rekan seprofesi, bersedia membantu bila terjadi konflik, 

bertanggungjawab terhadap resiko, tidak banyak mengeluh, memberikan saran 

kepada pimpinan. Perilaku kewargaan organisasional terebut sangat 

membantu individu dosen dalam bekerja sehingga dapat bersama-sama saling 

bantu meningkatkan kinerja masing-masing 

7. Kepemimpinan tranformasional memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja individu melalui motivasi perilaku kewargaan organisasional . artinya 

motivasi perilaku kewargaan organisasional memediasi hubungan 
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kepemimpinan tranformasional dengan kinerja individu. Motivasi adalah salah 

satu faktor yang berperan penting sebagai sumber kekuatan bagi individu yang 

akan mengarahkan ia untuk mencapai target dalam pencapaian kinerja 

individu dalam organisasi. Kepemimpinan tranformasional mampu 

memberikan sprit baru yang lebih kuat bagi anggotanya untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang melampui harapan organisasi sehingga dapat 

menjadikan mereka berada pada level tertinggi dalam pencapain kinerja. 

8. Kepemimpinan tranformasional memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja individu melalui motivasi perilaku kewargaan organisasional dan 

perilaku kewargaan organisasional. Dengan demikian motivasi perilaku 

kewargaan organisasional dan perilaku kewargaan organisasional menjadi 

pemediasi serial pada hubungan kepemimpinan tranformasional dengan 

kinerja individu.  Motivasi perilaku kewargaan organisasional dan perilaku 

kewargaan organisasional adalah dua variable yang saling berhubungan, 

karena motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi khusus 

yang mendorong seseorang melakukan perilaku kewargaan organisasional. 

Kepemimpinan tarnformasional adalah menginspirasi dan memotivasi anggota 

untuk meningkatkan kinerja, dengan demikian kepemimpinan tranformasional 

akan meningkatkan kinerja dosen dengan mendorong dan menggerakkan hati 

dosen untuk melakukan perilaku kewargaan organisasional 

9. Kinerja individu memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

organisasi. Kinerja individu akan memberikan konstribusi nyata pada kinerja 

organisasi karena kinerja individu bagian terpenting dalam menenukan kinerja 

organisasi. Dengan demikian pimpinan prodi harus memotivasi dosen agar 

selalu meningkatkan kinerjanya terutatama pada dua tugas pokoknya yaitu 

penelitian pengabdian dan tugas penunjang 

10. Perilaku kewargaan organisasional memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja organisasional melalui kinerja individu. Artinya kinerja individu 

berperan sebagai variabel pemediasi dalam hubungan tersebut. Hal ini sesuai 



226 

 

Rino, 2020 
PERAN MOTIVASI DAN PERILAKU KEWARGAAN ORGANISASIONAL MEMEDIASI PENGARUH 
KEPEMIMPINAN TRANFORMASIONAL TERHADAP KINERJA ORGANISASIONAL: 
ANALISIS LINTAS LEVEL PADA DOSEN DAN PROGRAM STUDI PERGURUAN TINGGI DI SUMATERA 
BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia  repistori.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 
 

 

 

dengan pendapat ahli bahwa perilaku kewargaan organisasional berkontribusi 

terhadap kinerja individu dan kinerja organisasi 

11. Perilaku kewargaan organisasional memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Perilaku kewargaan organisasi adalah salah satu 

kajian dalam perilaku organisasi berpengaruh terhadap efektivitas organisasi  

Perilaku kewargaan organisasional juga dipandang sebagai oli yang berfungsi 

untuk melincinkan jalannya roda organisasi sehingga mempermudah dan 

mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian dosen yang 

sering melakukan perilaku kewargaan organisasi akan meembantu organisasi 

dalam meningkatkan kinerjanya kaena perilaku menolong tanpa pamrih 

tersebut. 

 

5.2 Implikasi/kontribusi/signifikansi/manfaat 

Berdasarkan hasil model akhir penelitian ini, maka implikasi manajerial 

sebagai berikut.  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi perilaku kewargaan 

organisasional dan perilaku kewargaan organisasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja dosen. Dengan demikian perilaku kewargaan 

organisaional adalah jenis perilaku yang memberikan manfaat secara individu 

dan kolekktif dalam pergaulan bersama di lingkungan sosial kita. Perilaku ini 

adalah bersifat sukarela, tidak memaksa, lahir dari hati nurani dan tidak 

mengharapkan imbalan langsung dalam bentuk apapun setelah melakukannya. 

Manfaat bagi sesame dosen bila sering melakukan perilaku kewargaan 

organisasional adalah; 1) membantu rekan sesame dosen terkait pekerjaan, 2) 

membantu rekan sesame dosen terkait tugas tridarma PT, 3) membantu 

menyelesaikan konflik, 4) membantu terciptanya efektifitas kerja melalui 

kohesivitas sesame sebagai wujud kebersamaan, 5). memberikan kontribusi 

pada penilaian kinerja dan dapat mempengaruhi dalam hal pemberian 

penghargaan. Oleh karena itu hal yang dapat dilakukan oleh dosen di 

lingkungan program studi adalah dengan senantiasi berupaya memberikan 
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bantuan, pertolongan kepada sesama dan pimpinan diminta atau tanpa diminta 

untuk kepentingan prodi. Menanamkan prinsp dalam diri bahwa menolong 

tanpa imbalan adalah sebuah investasi amal dalam hubungan sosial 

kemanusiaan.  

2. Program studi akan mendapatkan manfaat secara langsung. Terutama untuk 

membantu pekerjaan di prodi. Dosen yang memiliki sensitifitas yang tinggi 

sehingga mudah tergerak hatinya untuk melakukan perilaku kewargaan 

organisaional akan dengan sukarela membantu pekerjaan pekerjaan rutin yang 

ada diprodi. Dengan demikian pimpinan prodi akan terbantu dalam mengurus 

pekerjaan rutin tingkat prodi. Salah satu pekerjaan yang paling menyita waktu 

di prodi adalah menyiapkan kelengkapan bahan-bahan untuk proses akreditasi 

yang dilaksanakan satu kali dalam 4 tahun. Pekerjaan ini adalah pekerjaan 

berat membutuhkan sumbangan tenaga, pikiran dan kerjasama yang apik 

sehingga instrument akreditasi dapat disiapkan secara seksama. Pekerjaan 

menyiapkan borang untuk kepentingan akreditasi ini tidak dapat dikerjakan 

sendiri oleh pimpinan prodi, oleh karena itu bantuan sangat mutlak dibutuhkan 

oleh pimpinan prodi. Manfaat lain adalah terciptanya hubungan kerja yang 

harmonis dengan semangat saling bantu untuk meningkat kinerja pengajaran, 

penelitian dan pengabdian, sehingga akan terbentuk sebuah wadah saling bantu 

untuk maju bersama meningkatkan kinerja masing-masing. Beberapa manfaat 

yang dirasakan oleh pimpinan prodi adalah; 1) pimpinan prodi mendapat input, 

saran yang kontruktif positif dari anggota diprodi, 2) prodi dipenuhi dengan 

dosen-dosen yang berjiwa pantang menyerah, ikhlas dan kerjasama yang api, 

3) pimpinan mendapatkan dukungan penuh dari anggota atas 

kepemimpinannya. Untuk itu pimpinan program studi dapat melakukan 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan motivasi dosen dalam 

melakukan perilaku kewargaan organisasional melalui pendekatan personal 

dan pendekatan kelompok dengan mengadakan berbagai aktifitas yang semakin 

membangun kedekatan antar dosen di lingkungan prodi 
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3. Program studi sebagai unit terkecil di perguruan tinggi adalah memegang peran 

penting sebagai penentu kinerja institusional perguruan tinggi. Perilaku 

kewargaan organisasional yang sering dilakukan oleh dosen di setiap prodi, 

dan menjadi budaya kerja secara langsung akan membantu sesame dosen 

dalam meningkatkan kinerja mereka. Dosen yang memiliki kinerja yang baik 

secara akumulatif akan memberikan sumbangan nyata dalam peningkatan 

kinerja prodi dan kinerja institusional perguruan tinggi. Dengan demikian 

suasana kerja yang berorientasi kewaragaan organisasional akan dapat 

meningkatkan kinerja individu dan prodi. Beberapa manfaat secara 

organisasional yang diperoleh prodi adalah; 1) citra prodi semakin baik dimata 

stakeholder, 2) budaya kerja pantang mengeluh, tidak membesar-besarkan 

masalah, rela berkorban, ikhlas, patuh pada aturan, berlapang dada akan 

semakin subur dan lekat dalam prodi 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, maka penelitian ini merekomendasi 

beberapa hal secara teknis (operasional) kepada pimpinan program studi, dosen 

dan prodi/fakultas/universitas selaku pengambil kebijakan yang memiliki otoritas 

dalam hal perekrutan dan pengmbangan kariri dosen.. 

5.3.1 Pimpinan Prodi. 

Kepemimpinan tranformasional yang diperankan oleh pimpinan prodi 

memberikan kontribusi nyata terhadap motivasi dosen untuk melakukan perilaku 

kewargaan organisasional yang pada akhirnya membuat dosen tergerak untuk 

melakukan perilaku kewargaan organisasional dan akhirnya mempengaruhi 

kinerjanya. Rekomendasi ini pada prinsipnya terdiri dari dua bagian yaitu 

mempertahankan dan dan meningkatkan hal-hal positif dari kepemimpinannya 

yang telah dinilai baik oleh dosen, dan perlu memperbaiki dan meningkatkan hal-

hal yang masih dinilai rendah. Yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan bagi 

pimpinan prodi yang telah melakukan perilaku kewargaan organisasional adalah 

“agar lebih mengutamakan kepentingan prodi dari yang lain”, mengutamakan 
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kepentingan prodi adalah penting untuk ditingkatkan mengingat dosen menilai 

poin ini sangat rendah dari yang lain. Mengutamakan kepentingan prodi adalah 

menjadikan urusan prodi menjadi skala perioritas bagi seorang pimpinan dalam 

batas-batas yang normal yang dapat ditolelir. 

5.3.2 Bagi dosen.  

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi perilaku kewargaan 

orgaanisasional berpengaruh terhadap perilaku kewargaan organisasiol dan kinerja 

dosen. Artinya motivasi dosen untuk melakukan perilaku kewargaan organisaional 

adalah menjadi pendorong utama sekaligus alasan dosen untuk melakukan 

perilaku kewargaan organisasional sehingga berpengruh terhadap kierjanya. 

Beberapa hal yang perlu disarankan adalah: 

1. Terkait dengan motivasi perilaku kewargaan organisasional yang masih 

rendah yaitu; a) meningkatkan pemahaman tentang cara kerja prodi, b) 

meningkatkan kepedulian tentang segala hal yang terjadi di prodi, c) 

menghilangkan perilaku yang tidak kontruktif yaitu; terlihaat malas, terlihat 

lebih baik dari rekan kerja, tidak bertanggungjawab, terkesan sibuk, 

menghindari masalah d) ingin lebih dihargai dan membuat orang lain terkesan 

2. Terkait dengan perilaku kewargaan organisasional yang masih rendah adalah; 

“datang kerja tepat waktu tanpa memandang hambatan”. Poin kedisiplinan 

untuk datang tepat waktu adalah yang paling rendah, oleh karena dosen 

diharapkan agar lebih disiplin dating ke kantor tepat waktu sepanjang tidak 

ada kendala yang bersifat “force major” seperti banjir besar, tsunami, gempa 

dan bencana alam besar lainnya.  

3. Terkait dengan kinerja dosen yang masing rendah yaitu; a) meningkatkan 

jumlah bimbingan mahasiswa untuk seminar proposal dan tugas akhir, b) 

terlibat lebih aktif dalam kegiatan pembinaan kegiatan mahasiswa, c) 

berpartisipasi daan meningkatkan aktifitas orasi ilmiah (bagi dosen lector 

kepala), d) membimbing dosen yang lebih rendah jabatan akademiknya (lector 

kepala dan guru besar), d) meningkatkan jumlah tulisan pada artikel ilmiah 

yang dipublikasikan pada koran/majalah populer/umum, e) meningkatkan 
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aktifitas menulis hasil penelitian atau pemikiran yang tidak dipublikasi , f) 

memperbanyak menulis, menerjemahkan, atau menyadur buku monograf , g) 

memperbanyak mengedit karya ilmiah diterbitkan dan edar nasional maupun 

internasiona, h) meningkatkan pembuatan rancangan dan karya teknologi, i) 

memperbanyak menyusun rencana dan karya teknologi yang dipatenkan, j) 

berpartisipasi dalam menduduki jabatan pimpinan pada lembaga 

pemerintahan/pejabat negara, k) meningkatkan secara intensif penyebarluasan 

hasil pendidikan dan penelitian yang dapat dipergunakan, l) memperbanyak 

layanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang, m) 

meningkatkan penyusunan proposal, melaksanakan kegiatan pelayanan kepada 

masyarakat, n) membuat pengabdian masyarakat yang 

dipublikasikan/dipublikasikan, o) keikutsertaan sebagai anggota dalam suatu 

Panitia/komisi/taskforce/Badan, p) keikutsertaan dalam suatu 

kepanitiaan/badan/komisi/taskforce di pemerintah, q) menjadi anggota 

organisasi profesi, r) mewakili Universitas atau lembaga pemerintah, s) 

berpartisipasi sebagai delegasi nasional dalam pertemuan internasional, t) 

berperan sebagai penyelenggara pertemuan ilmiah, u) mendapat penghargaan 

dalam bentuk tanda jasa atau piagam penghargaan, v) menulis buku untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran non-pendidikan tinggi berprestasi pada 

bidang tertentu, w) menjadi tim penilai jabatan akademik dosen, tim reviewer, 

dan tim audit di lingkungan Universitas.  

5.3.3 Ketiga, bagi prodi/fakultas/universitas. 

Penelitian ini menemukan bahwa perilaku kewargaan organisasional 

berpengaruh terhadap kinerja individu dan kinerja organisasi. Hal yang perlu 

direkomendasikan kepada prodi/fakultas/universitas secara organisasi adalah 

“memperbaiki kurikulum prodi agar sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

stakeholder”. Saran ini penting disampaikan mengingat poin ini adalah yang 

paling rendah. Kurikulum adalah muatan materi dan subjeck matter yang perlu 

mengalami penyesuaian sesuai dengan tuntutan baik keilmuan, kebutuhan 

stakeholder san kondisi sosial budaya.  
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5.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang merupakan kelemahan 

yang peneliti sadari, dan dipertimbangkan sebagai rekomendasi bagi peneliti yang 

akan dating. Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini memiliki kompleksitas masalah yang cukup rumit mengingat 

persoalan persoalan kinerja individu dan kinerja organisasi di perguruan 

tinggi. Peneliti memposisikan variable perilaku kewargaan organisasional 

sebagai pusat perhatian yaitu sebagai variable pemediasi antara kepemimpinan 

tranformasional dengan kinerja individu. Antecedent variable perilaku 

kewargaan organisassional sangatlah komplek tergantung pada kontek 

penelitian dan karaktersitik responden serta unit analisis yang diteliti. Banyak 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan antecedent sikap, persepsi, 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, persepsi keadilan, kepemimpinan, 

karaktersitik pekerjaan, karakterstik individu, karaktersitik organisasi, persepsi 

terhadap aturan, disposisi individu, persepsi terhadap keadilan, motivasi, 

kepemimpinan, usia pekerja yang semuanya merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap OCB karyawan . 

2. Responden penelitian ini adalah dosen dan pimpinan prodogram studi dari 

perguruan tinggi dan prodi yang terpilih. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik stratified random sampling dan purposive sampling. Teknik 

random sampling dilakukan dalam menetapkan sampel kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat dan sampel dosen, sedangkan teknik purposive sampling 

dilakukan dalam menetapkan perguruan tinggi yang terpilih sampel kabupaten 

dan kota terpilih. Pengambilan sampel dosen yang dilakukan secara random 

dikhawatirkan akan menghasilkan disttibusi sampel dosen yang tidak merata, 

oleh karena itu penting untuk melakukan pengambilan sampel dosen secara 

hati-hati dan mendiskusikan dengan pimpinan prodi serta para ahli untuk 

mendapatkan porsi yang sesuai. 
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3. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data dengan survey dengan 

meenggunakan instrument kuisioner. Kuisioner disusun secara hati-hati 

dengan mengadopsi penelitian sebelumnya dan dilakukan proses translate, 

modifikasi yang disesuaikan dengan kontek penelitian. Akan tetapi kelemahan 

metode survei yang menggunakan kuisioner adalah kesulitan mengintrol 

jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden. Akan tetapi persoalan itu 

telah teratasi dengan cara desain kuisioner yang lebih mudah dipahami. Akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan dari sisi responden sendiri yang apriori 

terhadap kuisioner sehingga memberikan jawaban yang tidak sesuai.  

4. Penelitian ini menggunakan unit analisis yang bertingkat yaitu level 2 

(kepemimpinan tranformasional prodi dan kinerja organisasi) dan level 1 yaitu 

(dosen di prodi). Akan tetapi dalam kenyataanya pengolahan data dengan 

menggunakan software HLM tidak dapat mengakomodasi kinerja organisasi 

dalam model yang ada, sehingga model hanya mengakomodasi sampai 

variable kinerja individu. Khusus kinerja organisasi sebagai variable target 

akhir dianalisis dengan menggunakan SPSS. Hal ini dilakukan mengingat 

model konseptual yang diramu dari berbagai referensi menempatkan kinerja 

organisasi sebagai variable target, akan tetapi mengingat kinerja organisasi 

adalah level unit/kelompok maka dengan sendirinya harus berada pada level 2. 

Akan tetapi keberadaan kinerja organisasi pada model dengan menempatkan 

paa level 2 tidak dapat dilakukan proses “running” ketika program HLM 

dieksekusi. Oleh karena itu kinerja variable organisasi tidak dapat dimasukan 

dalam model dengan menggunakan HLM. Variable kinerja organisasi 

ditempatkan pada bagian akhir sebagai variable target dengan menggunakan 

analisis regreso linear sederhana menggunakan SPSS 

 

5.5 Arah pengembangan masa depan 

Penelitian lanjutan untuk pengembangan model perilaku kewargaan 

organisasional, kinerja individu dan kinerja organisasi mutlak diperlukan. 
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Disamping memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian di atas, namun juga 

tuntutan pengembangan keilmuan.  

1. Penelitian ini menggunakan tipe kepemimpinan tranformasional yaitu tipe 

kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan yang lebih menekankan pada 

menggrekkan motivasi sebagai sumber utama perubahan. Dalam beberapa 

referensi yang ada ternyata kepemimpinan tipe yang lain dalam lingkup 

kepemimpinan autentik berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja 

organisasional. Kepempinan autentik adalah pemimpin yang mengenal betul 

diri mereka, sangat memahami keyakinan dan nilai-nilai yang dianutnya, serta 

bertindak berdasarkan nilai dan keyakinan tersebut secara terbuka dan jujur 

dan para pengikut akan memandang mereka sebagai orang yang etis. 

Kepemimpinan autentik lahir dari sebuah sistem dan nilai-nilai yang dianut 

dalam masyarakat yang memiliki akar budaya dan nilai yang kuat. Oleh 

karena itu arah penelitian yang datang dapat memadukan tipe kepemimpinan 

tranformasional dengan transaksional atau dengan tipe LMX. 

2.  Model penelitian ini tidak dapat dieksekusi secara menyeluruh dengan 

menggunakan software HLM, karena  software yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah version student, oleh karena itu untuk dapat dieksekusi 

secara menyeluruh maka dapat menggunakan software yang lebih baik yaitu 

M-Plus, sebagai software multilevel yang lebih komplit. 

3. Desain penelitian ini adalah jenis survei yang menggunakan instrument 

kuisioner untuk mengumpulkan data dari responden. Kelemahan metode ini 

adalah tidak dapat melihat bias jawaban responden yang sangat tinggi. untuk 

agenda kedepan perlu mempertimbangkan desain penelitian experiment. 

4. Variable target yaitu kinerja kerja dan kinerja organisasi dapat dikembangkan 

pada kontek organisasi bisnis. Arah penelitian yang akan datang dapat 

menggunakan ukuran kinerja balanced scorecard sebagai alat evaluasi kinerja 

perusahaan. 


